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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Narkoba telah menjadi suatu fenomena yang sangat meresahkan 

dalam perkembangan moral gerierasi muda eli Indonesia. Jumlah kasu~ yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun mengundang berbagai macam reaksi 

dari berbagai lapisan masyarakat dan pemerintah untuk mencari jalan terbaik 

dalam menanggulangi fenomena ini . 

Di masa modernisasi ini banyak remaja (pemuda/pemudi) ya ng ingin 

mencoba hal baru tapi tak pernah pedu li apa itu baik ataupun buruk baginya, 

yang te rpentin g adalah ingin membuktikan keberanian pada masyarakat 

di sekitarnya bahwa ia bukan pecundang padahal justru mereka malah 

menunjukkan jati diri mereka yang kurang percaya diri. Para pemakai 

biasanya dimu la i dari mencoba-coba tetapi mereka tidak tahu, justru dari 

sana lah penyalahgunaan narkoba muncul. Penyalahgunaan narkoba di sini 

adalah penggunaan narkoba buka n untuk maksud pengobatan te tapi ing in 

menikmati pengaruhnya, dalam jumlah berlebihan, teratur dan cukup lama 

sehingga men ye babkan gangguan kesehatan fi s ik, mental dan kehidupan 

sos ia ln ya. 

Meskipun ban yak pihak ya ng memberikan pancluan-panduan, 

spanciuk-spanduk. pemberitahuan-pemberitahuan dari banyak media cetak 

ataup un med ia e le ktronik yan g memberitakan banyakn ya kemat ian ya ng 
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diakibatkan oleh penyalahgunaan narkoba (Narkotika, Psikotropika dan Zat 

Adiktif lainnya) serta bahaya-bahaya yang dapat timbul dari narkoba 

terse but. 

Namun eli Negara kita yang tercinta ini, masalah penyalahgunaan 

narkoba semakin hari semakin meningkat walaupun selalu ada 

penggerebegan-pe!lggerebegan dan penangkapan tentang para pemakai dan 

pengedar narkoba masih saja tidak pernah jera dalam melakukan hal tersebut. 

Bahkan dapat dikatakan mati satu tumbuh seribu. Oleh karena itu, dalam hal 

ini penulis ingin lebih menjelaskan kepada semua apakah arti narkoba, jenis-

jenisnya, pengaruh bagi masyarakat, dan dampaknya bagi diri sendiri . 

Seiring dengan itu sesuai dengan visi bangsa Indonesia dalam 

pembangunan bangs a telah cl i tetapkan clalam ketetapan MPR nomor : TAP 

/MPR/VIT/200 1 yaitu : "Terwuj ucl nya masyarakat Indonesia yang religius , 

manusiawi , bersatu, clemokratis, acl il. sejahtera , maj u, mancliri, serta baik clan 

bersih cla lam penye lenggaraan Negara." Dan visi yang telah cl itetapkan oleh 

BNN sebagai vokal point clalam penanganan permasalahan narkoba aclalah 

·'Terwujuclnya masyarakat Indonesia bebas penya lahgunaan clan pereclaran 

ge lap narkot ika, ps ikotropika clan bahan acl ikt if laint1 ya (narkoba) tahun 

20 15." 1 

Isti lah narkoba merupakan ingkatan clari Narkotika cl an obat-obat 

terl arang, akibat penyalahgunaan narkoba tersebut akan membahayakan bagi 

pengguna. Aclapun pengertian narkoba clitinjau atau sesuai Unclang-unclang 

!Juku !JN.V jirs. 0 /ahraga, pendeka tan puda fh'lt:lrcwrillm Nas ionol. Jakarta. Pusat ilmu 
olalrru:,;u, !US/. /~c -1 56. 
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No. 22/ Tahun 1997 tentang narkotika dan Undang-undang No. 5/ Tahun 

1997 tentang Psikotropika, yang dimaksud dengan narkotika sesuai Undang-

undang No. 22/ Tahun 19972 adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman 

atau bukan tanaman baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat 

menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa nyeri , 

' 
dan dapat menimbulkan ketergantungan. Sedangk~m yang dimaksud dengan 

Psikotropika berdasarkan Undang-undang No. 5/ Tahun 19973 adalah zat 

atau obat baik alamiah maupun sintetis bukan narkotika, yang berkhasiat 

psikoaktif melalui pengaruh selektif pada susunan saraf pusat, yang 

menyebabkan perubahan khas pada aktivitas mental dan prilaku. 

Penyalahgunaan dan peredaran ge lap narkoba saat ini sudah sampai 

pada tingkat yang memprihatinkan dan mengancam seluruh aspek kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan dernikian segala sesuatu yang berkaitan 

dengan narkoba baik peredaran maupun penggunaan yang tidak sesuat 

ketentuan yang telah diberlakukan dipandang sebagai suatu kejahatan. 

Bentuk kejahatan narkoba tcrsebut merupakan suatu bentuk 

kejahatan yang mendunia karena adanya bisnis kotor didalamnya. Serta 

memiliki dampak yang sangat besar bagi korban . Sch ingga kejahatan 

tersebut met~adi kejahatan antar Negara (Transnational/rime), bentuk 

kejahatannya adalah kejahatan terorganisasi (organize rime) dan korbannya 

yang tidak pilih-pilih (indiskriminat(f) , serta jaringan pe lakunya di lakukan 

dengan sistem sel (Pyramidal and cell system). 

2 Undang-undang numor 22 tahun /997 Posed I ( I) tentang Narkotika dan Undang-undang 
1101110r 5 rol111n I 991 Pascd I ( I) rentung Psikurropika. !-!of 3 

3 Ib id lw/ 8l 
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Permasalahan peredaran dan penyalahgunaan narkoba ini semakin 

rumit dengan meningkatnya penularan HIV I AIDS akibat pertukaran 

penggunaan jarum suntik yang tidak steril atau hubungan seks bebas diantara 

pengguna jarum suntik. Berbagai upaya untuk melaksanakan pencegahan, 

pemberantasan dan penyalahgunaan serta peredaran gelap narkoba sudah 

ban yak dilakukan oleh ' pemerintah khususnya mela1ui organisasi forum 

sepetii BNN/BNP/BN. Kab/kota selaku vokal point dalam penanganan 

permasalahan narkoba bersama-sama dengan lembaga swadaya masyarakat 

dan potensi masyarakat lainnya juga peduli terhadap permasalahan narkoba, 

akan tetapi upaya penanggulangan yang dilaksanakan hingga kini belum 

menj awab kebutuhan dil apangan. 

Dalam upaya memerangt permasalahan narkoba sangat diperlukan 

ketjasama, komitmen dan konsistensi pada seti ap tatanan elemen bangsa, 

ba ik pada tatanan personal , institus ional maupun sos ial. Berdasarkan 

prosentase penyalahgunaan narkoba ya ng menjadi korban lebih banyak 

melibatkan generas i muda pada usia produktif yang merupakan generas i 

penerus bangsa, dalam rangka menye lamatkan generasi muda bangsa sebagai 

in vestasi yang tidak ternil ai. perlu dilakukan upaya-upaya pencegahan, dan 

agar generas i muda bangsa tidak terlibat dan terj erumus dalam permasalahan 

narkoba. Permasalahannya ada lah sejak kapan mereka diberikan pembekalan 

pengetahuan tentang narkoba, o leh siapa, bagaimana metodenya dan s tapa 

ya ng leb ih bertanggung j awab da lam permasa lahan ini. 

Beberapa upa ya masyarakat. badan pemerintah dan swas ta telah 
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melaksanakan usaha-usaha yang konkrit untuk mengatasi masalah peredaran 

dan penyalahgunaan narkoba di indonesia dengan cara memberikan fasilitas

fasilitas untuk mengisi waktu luang agar tidak dijadikan suatu kegiatan yang 

negatif, namun demikian hasil tersebut belum juga menunjukkan perbaikan

perbaikan yang dikehendaki meskipun pemerintah sudah membuat undang

undang psikotropika yang sanksi hukumnya lebih tegas. 

Masalah ini merupakan bagian dari masalah-masalah sosial dan 

pidana yang sudah lama menjadi bahan pemikiran dalam masyarakat, 

khususnya masyarakat indonesia yang hidup dikota-kota besar. Oleh karena 

itu maka dirasakan perlu untuk menelaah masalah tersebut lebih mendalam 

lagi. Kalau hal ini tidak segera dianti s ipas i/ditangani secara serius maka akan 

berdampak lebih parah lagi , karena hal tersebut sudah bisa di katakan sebagai 

peredaran narkoba ke las internasional. Hal 1111 dibu ktikan dengan 

di temu kannya pengedar narkoba skala besar dengan peredaran Singapura, 

Thai land, dan Ko rea. Bahkan yang leb ih ironis lagi peredaran dan 

penya lahgunaan narkoba sudah sampai kepelosok desa hingga ke dalam 

lingkungan pencli cl ikan atau sekolah. 

Mengingat permasalahan di atas merupakan suatu pe rmasa laban ya ng 

sangat kompl ek, o leh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat 

permasalahan tersebut kedalam suatu karya ilmi ah berupa skripsi clengan 

j udul: "Kerjasama Pemerintah dengan masyarakat dalam Upaya 

Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap 

Narkoba (Narkotika, Psikotropika dan Za t Adiktif lainnya) ." 
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B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang masalah diatas maka penulis dapat 

mengidentifikasikan permasalahan dalam suatu rumusan masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah yang menjadi faktor penyebab terjadinya penyalahgunaan dan 

< peredaran gelap narkoba eli dalam lingkungan masyarakat. 

2. Bagaimana upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian, pemerintah dan masyarakat sekitar untuk mencegah dan 

memberantas penyalahgunaan serta peredaran gelap narkoba eli dalam 

lingkungan masyarakat. 

3. Bagaimana sanks i hukum yang dikenakan terhadap penyalahgunaan 

narkoba eli cl a lam kehidupan masyarakat. 

C. T ujuan Penelitian 

Aclapun ya ng menjadi tujuan dari penuli san skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjaelinya peredaran, 

penya lahgunaa n se rta peredaran gelap narkoba eli ela lam lingkungan 

masyarakat luas . 

2. Untuk mengetahui upaya-upaya penanggulangan apa yang akan 

dilakukan oleh pihak kepolisian, pemerintah dan masyarakat sekitar 

untuk mencegah cl an memberantas penya lahgunaan serta peredaran 

ge lap narkoba eli lalam lingk unga n masya rakat teru tama eli kota-kota 

besar eli Indonesia. 

Kerjasama Pemerintah..., Ibnul Hafif Arrasuli, Fakultas Hukum 2008



' 

7 

3. Untuk mengetahui sanksi hukum apa yang dikenakan terhadap 

penyalahgunaim narkoba di dalam kehidupan masyarakat. 

D. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

dan berguna bagi para pihak, yang antara lain sebagai berikut : 

1. Dari segi teoritis 

Suatu penelitian dalam ilmu hukum diharapkan dapat bermanfaat dalam 

usaha pembentukan hukum, agar undang-undang tersebut dapat lebih 

baik. Kemudian melalui penelitian ini juga diharapkan dapat mencari 

pengetahuan da lam upaya penemuan hukum, dan dari teo ri-teo ri yang 

sudah d ike mu kakan dapat di gunakan sebagai bahan masukan untu k 

pengambi lan kebijakan yang be rkaitan dengan pencegahan dan 

penanggulangan kejahatan tentang narkoba di da lam lingkungan 

masyarakat eli tingkat desalke lurahan. 

2 . Dari segi prakti s 

a. Bagi pembaca dan masyarakat umum agar leb ih menyadari dan 

menge rti tentang pe rmasa lahan narkoba di Indonesia. 

b. Serta bagi penulis agar dapat menambah dan meningkatkan ilmu 

penge tahuan bagi penuli s khusus eli bidang hukum pidana, dengan 

kata la in penuli s mencoba kemampuan anali s is dalam menye lesaikan 

hu kum. 
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c. Dapat digunakan sebagai informasi bagi masyarakat dalam 

mencegah dan menanggulangi kejahatan narkoba, dan selain itu juga 

agar penerus generasi bangsa mengerti dan tidak menyalahgunakan 

narkoba (Narkotika dan Psikotropika), karena terjadinya 

penyalahgunaan narkoba sangat berdampak negatif baik bagi diri 

sendiri, keluarga masyarakat dan bangsa. 
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